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KATA PENGANTAR

Model Local Wisdom Integrated Science (LWIS) dikembangkan untuk
meningkatkan scientific reasoning ability dan self-awareness. Model LWIS
memaksimalkan keterampilan bernalar ilmiah peserta didik dalam mendukung
kesuksesan keterampilan abad 21 sebagai penguatan keterampilan berpikir dan
kesadaran diri peserta didik dalam menyadari pentingnya kearifan lokal dan
melestarikan budaya lokal sebagai muatan lokal pembelajaran IPA.
Pengembangan scientific reasoning ability dan self-awareness berperan penting
pada pembelajaran IPA melalui kaitan beberapa konsep dan digunakan untuk
memprediksi pengembangan kemampuan penyelidikan. Scientific reasoning
ability akan meningkat jika peserta didik mampu membangun pengetahuan secara
sadar (self-awareness). Dengan adanya self-awareness maka dapat memprediksi
rencana dan dampak yang akan terjadi. Penerapan model LWIS juga memberikan
peluang bagi pengembangan pengetahuan berpikir ilmiah dan karakter, serta
pelestarian budaya lokal sesuai perkembangan zaman.

Penulis pada kesempatan ini mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT
yang telah memberikan petunjuk dan hidayah-Nya, shalawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW yang menjadi panutan dalam hidup di dunia ini. Ucapan
terima kasih disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat yang telah memfasilitasi Penelitian Grup Riset Tahun 2020 ini. Rekan
Dosen dari Universitas Negeri Surabaya yang berkenan memvalidasi,
memberikan masukan, dan saran untuk perbaikan dan penyempurnaan model
LWIS, dan berbagai pihak yang telah membantu menyelesaikan buku model ini.
Semoga buku ini dapat mendukung penerapan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi untuk menghasilkan generasi yang kuat dalam pengetahuan, keterampilan
berpikir dan sikap, termasuk kesadaran diri dalam berpikir, berucap, dan bertindak
untuk mewujudkan kejayaan Bangsa sesuai jati diri dan budaya lokal Indonesia.
Penulis sangat berharap adanya saran dan kritik dari para pembaca demi
penyempurnaan buku model ini di masa mendatang.

Bangkalan, Oktober 2020

Penyusun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Rasional Pentingnya Pengembangan Model

Pendidikan dihadapkan pada tuntutan akan pentingnya menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu berkompetisi. Siswa
harus memiliki kompetensi unggul dengan berbagai keterampilan di abad
21, yaitu belajar dan berinovasi; keterampilan menggunakan teknologi dan
media informasi; serta dapat bekerja dan bertahan dengan menggunakan
keterampilan untuk hidup. Keterampilan belajar dan berinovasi meliputi (a)
bernalar ilmiah, berpikir kritis, dan mengatasi masalah, (b) komunikasi dan
kolaborasi, (c) kreativitas dan inovasi. Keterampilan teknologi dan media
informasi meliputi (a) literasi informasi, (b) literasi media, (c) literasi ICT.
Keterampilan hidup dan berkarir meliputi, (a) fleksibilitas dalam belajar
dan mengadaptasi perubahan, (b) memiliki kesadaran diri, inisiatif dan
dapat mengatur diri sendiri, (c) interaksi sosial dan antar-budaya (d)
produktivitas dan akuntabilitas, (e) kepemimpinan dan tanggung jawab
(Bybee, 2010; Kyllonen, 2012).

Sistem pembelajaran seperti Framework for 21st Century Learning
dipersiapkan agar siswa mampu mengatasi berbagai permasalahan
kehidupan pada abad 21 yang lebih kompleks dan serba tidak menentu.
Keterampilan ini harus dimiliki seseorang agar mereka dapat bertahan,
bersaing dan berkontribusi dalam menghadapi kehidupan di masa depan

(Kellogg, Hurley, & Kip, 2012). Hal tersebut menunjukkan betapa
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pentingnya keterampilan bernalar ilmiah (scientific reasoning ability) dalam
menghadapi kehidupan harus dimiliki siswa, salah satu caranya adalah
dengan melatihkan dalam pembelajaran di kelas, baik secara tatap muka
maupun dalam jaringan (daring).

Dewasa ini pesatnya perkembangan teknologi membuat dunia
seolah tanpa batas ditandai dengan perubahan tatanan kehidupan
masyarakat global semakin maju. Konsep masyarakat berpusat pada
human centered berbasis teknologi (technology based) sebagai era
Society 5.0 (Raharja, 2019; Wibawa & Agustina, 2019; Ozdemir, 2018).
Namun, di awal tahun 2020, hal tersebut mengalami perubahan semenjak
adanya Covid-19, yang kemudian ditetapkan WHO sebagai global
pandemic pada 11 Maret 2020 (Chakraborty, 2020).

Dampak Covid-19 mengakibatkan terganggunya kegiatan sekolah di
seluruh dunia dan hak-hak pendidikan anak terancam di masa depan.
Kebijakan social dan physical distancing untuk memutus rantai
penyebaran dengan melarang kerumunan orang tentu membuat
pelaksanaan pembelajaran tidak bisa bertatap muka secara langsung
sebagaimana umumnya (Kompas, 28/03/2020). Solusi berkembang saat
ini adalah penyelenggaraan pendidikan jarak jauh/PJJ (distance learning)
menggunakan teknologi berbasis online (Kristanto, 2020; Khasanah dan
Widuroyekti, 2020).

Penyelenggaraan pendidikan jarak jauh online merupakan peluang
dan tantangan besar yang berorientasi pada 3 hal, yaitu: a) Penguatan

keterampilan berpikir, b) Cara kerja pengetahuan; dan c) Gaya hidup
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digital. Penguatan keterampilan berpikir memerlukan penalaran ilmiah
(scientific reasoning) untuk membangun dan memberikan bukti hasil
tafsiran terhadap fenomena, dan menunjukkan kaitan bukti dan
argumentasi (Chang, 2016; Topcu, 2010). Cara kerja pengetahuan
merupakan kemampuan mengatur proses berpikir yang memerlukan
kesadaran diri (self-awareness) (Moradpoor et.al, 2013; Pirooz, 2015).
Gaya hidup digital merupakan karakter kuat seseorang untuk
menyesuaikan hidup di era digital (Zubaedi, 2012; Pannen, 2018).

Orientasi penyelenggaraan pendidikan jarak jauh menandakan
keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri sangat diperlukan sebagai
bekal hidup. Untuk mengantisipasi perkembangan di era globalisasi,
revolusi industri 4.0 menuju society 5.0, maka diperlukan perbaikan mutu
pendidikan di Indonesia salah satunya implementasi Kurikulum 2013
sebagai usaha untuk menyiapkan lulusan yang memiliki pengetahuan dan
berbagai keterampilan, di antaranya adalah keterampilan bernalar ilmiah
(scientific reasoning ability) dan sadar diri (self-awareness). Hal ini
tertuang dalam Permendikbud No. 68 Tahun 2013 tentang struktur
kurikulum SMP/MTs bahwa kompetensi yang harus dicapai peserta didik
SMP/MTs melalui pembelajaran IPA di antaranya adalah keterampilan
bernalar ilmiah.

Telah dilaporkan terjadi peningkatan penggunaan teknologi
informasi, khususnya internet di berbagai bidang selama pandemi Covid-
19 (Nicola, et.al, 2020; Djalante, et.al, 2020). Hal ini mempengaruhi

strategi kebijakan pemerintah di berbagai sektor, khususnya pendidikan.
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Penerapan Work and Study From Home bertujuan agar masyarakat dapat
bekerja dan belajar di rumah. Pemerintah meliburkan sekolah dan
mengganti KBM dengan sistem daring. Dengan sistem daring, muncul
berbagai masalah dihadapi peserta didik dan pendidik, seperti materi
pelajaran belum tersampaikan, banyak tugas, sinyal lambat, belum
terbiasa bernalar dengan baik (Arsendy, 2020; Li, 2020; Viner. 2020).

Tinjauan yang lebih mendalam pada studi pendahuluan memberikan
gambaran sebagian besar siswa masih terlihat kesulitan dalam bernalar
ilmiah. Indikasi lainnya, siswa masih kurang dalam hal kesadaran diri.
Fakta yang mendukung studi pendahuluan tersebut adalah hasil studi
internasional PISA yang menempatkan siswa Indonesia berada pada
posisi 60 dari 65 negara dengan pencapaian skor 383 untuk studi tahun
2009 (OECD, 2010) dan berada pada posisi 64 dari 65 negara dengan
pencapaian skor 382 untuk studi tahun 2012 (OECD, 2013). Hasil yang
diperoleh ini berada di bawah rata-rata skor internasional 500. Komposisi
soal PISA yang diujikan didominasi oleh soal-soal berpikir tingkat tinggi
salah satunya adalah bernalar ilmiah inilah yang menjadi titik lemah siswa
Indonesia. Hasil studi PISA tersebut menunjukkan siswa Indonesia masih
dalam kategori memiliki pengetahuan ilmiah yang terbatas dan belum
memiliki keterampilan menyusun penjelasan berdasarkan bukti dan
argumen menggunakan proses penalaran ilmiah.

Memiliki keterampilan bernalar ilmiah saja tidak cukup untuk dapat
bersaing dan berkontribusi di era abad 21, diperlukan juga kesadaran diri

(self-awareness) untuk dapat menjadi pribadi yang berkualitas. Self-

Buku Model LWIS (Local Wisdom Integrated Science)



awareness adalah salah satu kemampuan individu dalam hal menganalisa
pikiran dan perasaan yang ada dalam diri. Ciri self-awareness adalah
mengenali emosi, pengakuan diri yang akurat, dan kepercayaan diri
(Pirooz, 2015; Akbar & Sadeghi, 2012). Hal ini diperlukan ketika
seseorang melakukan penalaran ilmiah terhadap sesuatu. Kesadaran diri
merupakan bagian keterampilan hidup dan berkarir abad 21 (Moradpoor,
et.al, 2013). Pada penyelenggaraan pendidikan jarak jauh online saat ini
siswa kurang dapat sadar diri dan mengatur diri yang berdampak pada
munculnya permasalahan peran serta siswa dalam kelas kurang,
penyelesaian tugas kurang teratur, dan masih sibuk mengerjakan sesuatu
di luar esensi materi pembelajaran.

Fakta-fakta yang telah dipaparkan sebelumnya mengindikasikan
diperlukan model pembelajaran IPA inovatif untuk dapat melatihkan
keterampilan bernalar ilmiah (scientific reasoning ability) dan sadar diri
(self-awareness) siswa SMP di Indonesia. Hasil kajian literatur tentang
Model PBL dan Model inkuiri telah terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar HOTs dan memotivasi siswa untuk investigasi (Barron &
Hammond, 2008; Opara & Oguzur, 2011; Friesen & Scot, 2013). Namun,
kedua model masih lemah pada komponen orientasi penyelidikan,
alternatif solusi dari proses bernalar ilmiah, memunculkan kesadaran diri,
dan perlu penyempurnaan mengintegrasikan IPA, local content, aplikasi
digital pada PJJ (Sern, et. al, 2015; Chakravarthi, 2010; Watson, 2008;
Ayse & Sertac, 2011; Duran, 2014). Hasil-hasil penelitian di atas

menunjukkan bahwa model PBL dan model Hybrid Learning masih

Buku Model LWIS (Local Wisdom Integrated Science)



memerlukan modifikasi dan dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri siswa SMP.

Oleh karena itu, keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri
sangat perlu dilatihkan dan ditingkatkan pada siswa di Indonesia salah
satunya melalui proses pembelajaran IPA inovatif. Berdasarkan hasil
kajian literatur dan uraian di atas, diperlukan suatu pembelajaran yang
diorientasikan pada pengembangan kompetensi abad 21, tuntutan
Kurikulum 2013, penyelenggaraan pendidikan jarak jauh online,
khususnya pada keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri,
khususnya pembelajaran berbasis Madura local content dan augmented

reality.

B. Tujuan Pengembangan Model

Tujuan model LWIS yang dikembangkan melalui kajian teoritik dan
empirik diharapkan dapat menjembatani dan meningkatkan keterampilan
bernalar ilmiah dan kesadaran diri yang dibutuhkan di abad 21 bagi siswa

SMP.

C. Manfaat Pengembangan Model
Model pembelajaran LWIS dikembangkan melalui kajian teoritik dan
empirik, diharapkan memberikan beberapa manfaat teoriritis yang dapat

diperoleh antara lain sebagai berikut.

Buku Model LWIS (Local Wisdom Integrated Science)



1. Mengisi kekosongan model PBL dan Inkuiri yang belum secara
optimal meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri
siswa SMP.

2. Menemukan prinsip-prinsip mengenai integrasi Madura local content
dan augmented reality dalam model pembelajaran IPA.

3. Sebagai tambahan kajian tentang pembelajaran IPA.

Manfaat praktis kepada pihak-pihak terkait, antara lain.

1. Bagi siswa, melatih siswa agar lebih aktif dalam belajar, antusias
serta mampu menghubungkan konsep dalam bernalar ilmiah dan
kesadaran diri siswa.

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan bagi guru sebagai salah
satu alternatif pilihan model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk keterampilan keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri
siswa.

3. Bagi lembaga, yakni memberikan sumbangan dalam rangka
perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan, khususnya pada mata
pelajaran IPA.

4. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan pembanding maupun

rujukan bagi penelitian yang akan dilakukan.
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BAB Il

KERANGKA BERPIKIR TERBENTUKNYA MODEL PEMBELAJARAN

Kerangka kompetensi abad 21 menjadi pijakan dalam
pengembangan kurikulum 2013 yang dirancang untuk mengantisipasi
kebutuhan kompetensi abad 21 (Kemdikbud, 2014). Tema pengembangan
kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang produkiif,
kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mencapai tema tersebut,
dibutuhkan  pembelajaran yang mendukung kreativitas  yang
mengedepankan pengalaman personal melalui proses mengamati,
menanya, menalar, mencoba (observasi based learning), menyelesaikan
masalah dan bekerja dalam kelompok melalui collaborative learning, dan
penggunaan lokal daerah setempat, seperti Madura. Jika melihat tuntutan
perubahan pola pikir manusia abad 21 yang telah disebutkan di atas,
maka kompetensi yang harus dikembangkan di antaranya adalah
keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri.

Masalah yang timbul dari hasil studi TIMSS, PISA, dan kajian
literaturnya terhadap model Problem Based Learning (PBL), Inkuiri, dan
POGIL hasil studi awal di SMP Al Hikam Burneh, SMP Nazatut Thullab
Sampang, SMP Islam An-Nidhomiyah Pamekasan, dan SMPN 1
Sumenep di atas menunjukkan bahwa secara umum keterampilan
bernalar ilmiah dan kesadaran diri siswa SMP masih rendah dalam proses

pembelajaran IPA. Solusi dari permasalahan di atas didasarkan pada
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gagasan bahwa pembelajaran IPA berbasis kolaboratif, integrasi Madura
local content dan augmented reality diharapkan dapat meningkatkan
penalaran ilmiah dan kesadaran diri siswa dengan adanya tugas-tugas
kompleks yang harus diselesaikan bersama-sama dan berkotribusi positif
demi keberhasilan kelompok belajar. Pembelajaran kolaboratif,
penggunaan lokal daerah setempat, seperti Madura, dan aplikasi digital
berupa augmented reality menjadi tuntutan dalam abad 21, kurikulum
2013, pembelajaran jarak jauh berbasis daring. Oleh karena
pengembangan model pembelajaran IPA berbasis kolaborasi, integrasi
Madura local content dan augmented reality sangat diperlukan sebagai
salah satu alternatif solusi untuk melatihkan keterampilan bernalar ilmiah
dan kesadaran diri siswa SMP di Indonesia.

Sebagai panduan merancang sekaligus mengimplementasikan
pembelajaran untuk dapat melatihkan keterampilan abad 21, sekaligus
membangun kesadaran diri siswa yang positif berkaitan erat dengan
motivasi, perilaku belajar, harapan umum di masa depan diperlukan model
pembelajaran. Model pembelajaran yang dikembangkan ini berbeda
dengan model pembelajaran yang telah ada, karena karakteristik yang
akan dicapai berbeda dengan hasil belajar yang lain. Sebelum
mengembangkan model pembelajaran yang relevan, terlebih dahulu akan
dibahas karakteristik keterampilan abad 21 dan kesadaran diri siswa SMP

seperti yang dijelaskan di bawah ini.

Buku Model LWIS (Local Wisdom Integrated Science)



A. Pembelajaran IPA di SMP

IPA bukan hanya merupakan kumpulan pengetahuan berupa fakta,
konsep, prinsip, melainkan suatu proses penemuan dan pengembangan.
Carin (1993) mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang sistematis
tersusun secara teratur, berlaku universal, berupa kumpulan data hasil
observasi dan eksperimen. IPA pada hakikatnya adalah ilmu untuk
mencari tahu, memahami alam semesta secara sistematik dan
mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan tentang gejala alam
yang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruiji
kebenarannya. Pembelajaran IPA menuntut siswa untuk melakukan
kegiatan berpikir melalui serangkaian proses untuk menemukan fakta,
konsep, dan pengetahuan baru (Nur, 2008). Oleh karena itu untuk
mendapatkan pengetahuan harus melalui rangkaian kegiatan metode
ilmiah serta menuntut sikap ilmiah.

Guru IPA di SMP harus dapat memberikan pengetahuan peserta
didik mengenai makna konsep yang terkandung dalam materi IPA dan
menanamkan sikap ilmiah melalui model-model pembelajaran yang
dilakukannya. Dengan demikian siswa akan terlatih menemukan sendiri
berbagai konsep secara bermakna. Keterampilan ilmiah yang dapat
dikembangkan melalui pembelajaran IPA pada abad 21 ini, yaitu
keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran IPA juga memberikan peluang
kepada siswa untuk memiliki kecakapan hidup (life skill) dalam menunjang
masa depannya. Salah satunya adalah tanggung jawab. Duschl (2008)

menyatakan bahwa pembelajaran sains telah difokuskan pada apa yang
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perlu siswa lakukan (to do) untuk mempelajari IPA (to know) melalui
proses latihan pada saat pembelajaran. Lebih lanjut, Duschl (2008)
menyatakan bahwa to do adalah proses dalam membangun pengetahuan
dan keterampilan mencakup perolehan data dan penggunaan prinsip-
prinsip dan bukti untuk membuat penjelasan dan prediksi yang
merepresentasikan penalaran tentang alam yang melibatkan kemampuan
berpikir kritis dan tanggung jawab. Oleh karena itu pendidik wajib
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan tanggung jawab siswa di

Indonesia melalui pembelajaran IPA di SMP.

B. Keterampilan Bernalar lImiah (Scientific Reasoning Ability)
Keterampilan bernalar ilmiah merupakan aspek penting dari tujuan
pembelajaran IPA dalam pembelajaran abad 21 dan tuntutan Kurikulum
2013 yang diwujudkan atau dicapai pada saat pembelajaran IPA.
Keterampilan bernalar ilmiah sangat diperlukan sebagai bekal hidup.
Untuk mengantisipasi perkembangan di era globalisasi, diperlukan
perbaikan mutu pendidikan di Indonesia, salah satunya implementasi
Kurikulum 2013 sebagai usaha untuk menyiapkan lulusan yang memiliki
pengetahuan dan berbagai keterampilan, di antaranya adalah
keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri. Hal ini tertuang dalam
Permendikbud No. 68 Tahun 2013 tentang struktur kurikulum SMP/MTs.
bahwa kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik SMP/MTs.
melalui pembelajaran IPA di antaranya adalah keterampilan bernalar

ilmiah.
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Scientific Reasoning Ability merupakan kemampuan bernalar
seseorang untuk memberikan penjelasan yang konkret berdasarkan fakta
terhadap penyelidikan, percobaan, dan menarik kesimpulan (Chang,
2016). Lawson (2000; 2004) menyebutkan indikator Scientific Reasoning
Ability ada 6 antara lain penalaran proporsional, mengidentifikasi dan
mengontrol variabel, penalaran probabilistik, korelasional, kombinatorial,
dan hipotetis-deduktif. Penalaran proporsional merupakan kegiatan
mengidentifikasi variabel bebas dan terikat dengan melibatkan pemberian
jawaban terhadap soal perbandingan. Kontrol variabel adalah kemampuan
mengevaluasi jawaban hasil dari percobaann/penyelidikan. Penalaran
probabilistik merupakan kemampuan mengetahui kebenaran suatu
kesimpulan. Penalaran korelasional merupakan kemampuan
menghubungkan variabel yang diteliti. Penalaran kombinatorial adalah
kemampuan mempertimbangkan kemungkinan jawaban lain. Penalaran
hipotetis-deduktif merupakan kemampuan membuat suatu kesimpulan.

Scientific reasoning ability berperan penting pada pembelajaran
IPA melalui kaitan beberapa konsep (Han, 2013; Shofiyah, Supardi,
Jatmiko, 2013). Wu, Weng, & She (2016) menyatakan scientific reasoning
ability digunakan memprediksi pengembangan kemampuan penyelidikan.
Scientific reasoning ability akan meningkat jika peserta didik mampu
membangun pengetahuan secara sadar (Saptono, Rustaman, Widodo,
2015). Hal ini menandakan hubungan scientific reasoning ability dengan

self-awareness
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Berdasarkan uraian di atas keterampilan bernalar ilmiah merupakan
proses mental secara aktif dan terampil dalam penyelidikan, percobaan,
dan menarik kesimpulan. Indikator keterampilan bernalar ilmiah pada
penelitian, yaitu penalaran proporsional, mengidentifikasi dan mengontrol
variabel, penalaran probabilistik, korelasional, kombinatorial, dan hipotetis-

deduktif.

C. Kesadaran Diri (Self-Awareness

Siswa memiliki keterampilan bernalar ilmiah saja tidak cukup untuk
dapat bersaing dan berkontribusi di era abad 21, diperlukan juga
kesadaran diri untuk dapat menjadi pribadi yang berkualitas. Kesadaran
diri merupakan bagian keterampilan hidup dan berkarir abad 21
(Moradpoor, et.al, 2013).

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka
penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan
bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di
berbagai sektor. Salah satu tuntutan pada level 1 (SD/SMP) adalah
mampu melaksanakan tugas sederhana, terbatas, bersifat rutin, dengan
menggunakan alat, aturan, dan proses yang telah ditetapkan, serta di
bawah bimbingan, pengawasan, dan tanggung jawab atasannya (Perpres,
2012). Tuntutan tugas tersebut dapat terlaksana dengan baik jika

seseorang memiliki kesadaran diri.
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Kesadaran diri dalam mengatur, memonitor, dan mengevaluasi
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian juga tertuang dalam
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016 tentang standar kompetensi lulusan
pendidikan dasar dan menengah. Kesadaran diri merupakan dimensi
sikap yang harus menjadi target capaian yang harus dimiliki peserta didik
SMP/MTs. Keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri merupakan
satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Oleh karena itu, pembelajaran
IPA di SMP harus memberikan perhatian dan menekankan pembelajaran
IPA yang dapat meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah dalam
penyelesaian masalah yang mereka hadapi dengan penuh sadar diri.

Kesadaran diri (self-awareness) adalah salah satu kemampuan
individu dalam hal menganalisa pikiran dan perasaan yang ada dalam diri.
Moradpoor, et.al (2013) dan Pirooz (2015) menyebutkan ada tiga
kecakapan utama dalam kesadaran diri, yaitu: a. mengenali emosi; b.
pengakuan diri yang akurat, dan c. kepercayaan diri. Komponen self
awareness, meliputi: 1. emotional awareness, untuk mengenali emosi dan
perasaan yang dirasakan dan efek emosi. Emotional awareness berkaitan
sadar emosi dan perasaan, penyebab munculnya emosi dan perasaan. 2.
Accurate asessment merupakan pengetahuan realistis kekuatan dan
kelemahan diri untuk refleksi. 3. Self confidence, merupakan kepercayaan
diri terhadap konsep pribadi dan strategi implementasi accurate
asessment (Akbar & Sadeghi, 2012). Hal ini dijadikan dasar pentingnya

self-awareness terhadap rencana dan dampak yang akan terjadi.
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Kesadaran diri dalam bernalar ilmiah diperlukan supaya bekerja
dengan kepentingan masyarakat yang lebih luas, menginspirasi orang lain
dengan contoh, dan membuat keputusan dengan cermat hasil analisis
situasi dan kondisi melalui penalaran ilmiah. Peserta didik dikatakan sadar
diri apabila dapat mengenali emosi, mengetahui potensi diri, dan percaya
diri dalam memanfaatkan pengetahuan untuk memecahkan masalah
dalam situasi kehidupan nyata (Moradpoor, et.al, 2013).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kesadaran diri adalah
perilaku untuk menyesuaikan pikiran dengan situasi dan kondisi dalam
melakukan yang terbaik selama proses pembelajaran. Indikator kesadaran
diri pada penelitian ini, yaitu emotional awareness, accurate assessment,

dan self-confidence.

D. Pembelajaran Kolaborasi

Kolaboratif adalah proses partisipasi beberapa orang atau
kelompok yang memiliki keahlian tertentu berkoordinasi dan bekerja sama
secara bersama merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
program-program  untuk  mencapai tujuan  bersama  dengan
ketergantungan positif yang tinggi dalam memecahkan masalah akademik
maupun masalah kehidupan sehari-hari (OECD, 2015; Hesse, Care,
Buder, Sassenberg, & Griffin, 2015). Kolaborasi ilmiah adalah kegiatan
ilmiah yang dilakukan oleh lebih dari satu individu dengan cara saling
bergantung, termasuk kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh tim kecil dan

kelompok yang lebih besar (NRC, 2015).
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Istlah pembelajaran kolaboratif dan pembelajaran kooperatif
kadang-kadang digunakan secara bergantian, namun pembelajaran
kooperatif biasanya lebih terstruktur dibandingkan dengan pembelajaran
kolaboratif (Cooper & Robinson, 1998; Smith & MacGregor, 1992;
Rockwood, 1995a; Rockwood,1995b). Rockwood (1995a, 1995b)
mencirikan pembelajaran kooperatif merupakan metodologi pilihan untuk
pengetahuan dasar, sementara pembelajaran kolaboratif terhubung ke
pandangan konstruksionis sosial yang mana pengetahuan merupakan
konstruksi sosial. Peran instruktur, dalam pembelajaran kooperatif
instruktur menjadi pusat otoritas di kelas, dengan tugas-tugas kelompok
biasanya lebih tertutup dan sering memiliki jawaban yang spesifik.
Pembelajaran kolaboratif menekankan instruktur otoritasnya untuk
memberdayakan kelompok-kelompok kecil yang biasanya bersifat lebih
terbuka dan tugas-tugas lebih kompleks. Keterampilan kolaboratif
tingkatannya lebih tinggi bila dibandingkan dengan kooperatif (Cooper &
Robinson, 1998; MacGregor, 1990; Smith & MacGregor, 1992).

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan antara Pembelajaran Kooperatif
dengan Pembelajaran Kolaboratif

Kooperatif | Kolaboratif

Persamaan

1. Siswa menilai kinerja individu | 1. Siswa menilai kinerja individu dan
dan kelompok. kelompok.

2. Siswa bekerja sama dalam | 2. Siswa dituntut bekerja sama
kelompok dengan penekanan dalam kelompok dengan
keterampilan sosial. penekanan keterampilan sosial.

3. Meningkatkan keterampilan | 3. Meningkatkan keterampilan
sosial dalam memecahkan sosial dalam memecahkan
masalah dalam kehidupan masalah dalam kehidupan sehari-
sehari-hari. hari.
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Kooperatif

Kolaboratif

Perbedaan

1. Siswa menerima pelatihan
keterampilan sosial dalam
kelompok kecil.

2. Kegiatan penyelesaian
masalah yang terstruktur
dengan masing-masing siswa
memiliki peran tertentu.

3. Guru mengamati,
mendengarkan dan
mengintervensi dalam
kelompok saat diperlukan.

4. Pembelajaran kooperatif
digambarkan sebagai suatu
“tatanan” dalam proses
bermasyarakat yang saling
membantu dan saling
berhubungan dalam rangka
memenuhi mencapai suatu
tujuan dengan closed-ended
tasks.

5. Pembelajaran kooperatif lebih
direktif dan lebih dikendalikan
oleh pembelajar.

6. Pembelajaran kooperatif
banyak mekanisme analisis tim
dan introspeksi berpusat pada
pembelajar sedangkan dalam
pembelajaran kolaborasi lebih
berpusat pada pebelajar.

. Ada keyakinan bahwa siswa

sudah memiliki keterampilan sosial
yang diperlukan dan mereka akan
membangun keterampilan yang
ada untuk mencapai tujuan
mereka.

. Siswa dalam kelompok (minimal 2

orang) secara bersama-sama
mengatur dan bernegosiasi dalam
penyelesaian masalah yang
sifatnya lebih terbuka dan
kompleks.

. Kegiatan kolaboratif tidak harus

selalu dipantau oleh
instruktur/guru. Ketika pertanyaan
diarahkan menuju guru, guru
hanya membimbing siswa untuk
informasi yang dibutuhkan.

. Pada pembelajaran kolaborasi

siswa ditekankan untuk
membangun pengetahuan di
mana didistribusikan ke seluruh
kelompok dan bersifat open-ended
dalam penyelesaian masalah.

. Pembelajaran kolaboratif lebih

terbuka dan lebih dikendalikan
oleh pebelajar.

. Pembelajaran kolaboratif banyak

mekanisme analisis tim dan
introspeksi lebih berpusat pada
pebelajar.

(Cooper dan Robinson, 1998; MacGregor, 1990; Smith dan MacGregor, 1992; Matthews, Cooper,
Davidson, & Hawkes, 1995; Rockwood, 1995; Dillenbourg, 1999; Panitz,1996; 1999; Moreno, 2010;
Woolfolk, 2010; Hesse, Care, Buder, Sassenberg, & Griffin, 2015).

Pembelajaran kolaboratif diharapkan dapat dijadikan salah satu

alternatif solusi untuk meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah dalam

proses penyelesaian masalah kompleks yang harus diselesaikan

bersama-sama dan berkontribusi positif demi keberhasilan kelompok

belajar dengan penuh sadar diri. Pembelajaran kolaboratif juga menjadi

tuntutan dalam abad 21 dan kurikulum 2013. Lingkup muatan materi IPA
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untuk peminatan MIPA SMP/MTs di Permendikbud No. 21 Tahun 2016
tentang Standar Isi bahwa kompetensi yang harus dicapai melalui
pembelajaran IPA di antaranya adalah penekanan pembelajaran
kolaboratif pada implementasi Kurikulum 2013 di tingkat SMP
(Kemdikbud, 2016). Oleh karena itu pengembangan model pembelajaran
IPA berbasis kolaborasi sangat diperlukan sebagai salah satu alternatif
solusi untuk melatihkan keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri

siswa SMP di Indonesia.

E. Kearifan Lokal dalam Pendidikan IPA

Gondwe & Longnecker (2014) mendefinisikan kearifan lokal
sebagai kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah.
Lebih lanjut (Suastra, 2010; Wagiran 2011) menjelaskan kearifan lokal
sebagai pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi
kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal
dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan
mereka. Sistem pemenuhan tersebut meliputi seluruh unsur kehidupan
seperti agama, ilmu pengetahuan, ekonomi, teknologi, organisasi sosial,
bahasa dan komunikasi, serta kesenian. Berdasarkan pengertian tersebut,
kearifan lokal dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat (local)
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, serta bernilai baik yang tertanam
dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. Pengembangan sains saat ini
perlu diarahkan agar memanfaatkan potensi kearifan lokal. Pemanfaatan

kearifan lokal dalam pembelajaran sains diharapkan dapat
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menghubungkan konsep sains dan cara berpikir ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari.

Aikenhead (2006) menjabarkan kearifan lokal diintegrasikan dalam
pembelajaran sains, yaitu melalui: enkulturasi, asimilasi dan akulturasi.
Enkulturasi merupakan proses mempelajari nilai kebudayaan yang dialami
individu selama hidupnya. Siswa dapat menyelaraskan konten sains dari
sekolah dengan cara pandang yang dimilikinya melalui enkulturasi. Proses
enkulturasi dilakukan dengan melakukan inventaris konten sains yang
selaras dengan kearifan lokal yang dimiliki siswa atau yang berlaku di
masyarakat. Dengan demikian keterampilan berpikir sainstifik dapat
mewarnai cara berpikir siswa sehari-hari.

Asimilasi merupakan proses pertukaran unsur budaya untuk
mengurangi perbedaan yang terdapat diantara kelompok. Proses asimilasi
dapat kita adopsi dalam mengintegrasikan kearifan lokal dengan sains.
Siswa mempelajari konten sains yang tidak bersesuaian dengan cara
pandang yang dimiliki, selanjutnya menggantikan cara pandang tersebut
dengan cara pandang saintifik dalam kehidupan sehari-hari melalui proses
asimilasi.

Akulturasi merupakan proses sosial yang timbul bila suatu
kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan
dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing, sehingga unsur-unsur
kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam
kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kebudayaan asli.

Proses akulturasi antara konten sains dengan kearifan lokal dapat
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dilakukan dengan menginventaris konten sains yang memiliki nilai
kemanfaatan sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat saat itu.
Kemudian menggunakannya untuk menggantikan ide lama yang tidak
sesuai dengan kebutuhan atau menambahkan ide baru berdasarkan nilai
kearifan lokal. Proses akulturasi terjadi pada nilai kearifan lokal khususnya
yang dapat meningkatkan kualitas hidup manusia.

Clayton (2009) menjelaskan pemanfaatan budaya dapat
menumbuhkan kesadaran diri dalam menjaga kelestarian alam (peduli
lingkungan). Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi (Zubaedi, 2011). Dengan tumbuhnya nilai peduli lingkungan
akan mendorong siswa untuk menghargai budaya bangsa serta adanya
kesadaran untuk melestarikan budaya tersebut, yang pada akhirnya akan
berimplikasi pada sikap peduli terhadap alam sekitar.

Berdasarkan analisis kompetensi dasar IPA SMP untuk kelas VII
(Permendikbud No 58, 2016) diperoleh beberapa Kompetensi Dasar (KD)
konsep IPA yang sesuai dengan kearifan lokal di Madura, diantaranya
adalah KD 3.7 menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebut, KD 3.8
menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem dan KD 3.9 menganalisis perubahan lingkungan dan

dampaknya bagi ekosistem. Secara lebih rinci KD SMP yang dapat
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dikaitkan dengan nilai kearifan lokal di Pulau Madura dapat dilihat pada

Tabel 2.3 berikut ini :

Tabel 2.3 Kompetensi Dasar IPA SMP Sesuai Dengan Kearifan Lokal

(Dewi, 2017)
Kompetensi Dasar Kearifan Lokal
3.7 Menganalisis interaksi a. Peternak lebah memanfaatkan musim

antara makhluk hidup dan
lingkungannya serta

dinamika populasi akibat b.

interaksi tersebut

3.8 Menganalisis terjadinya a.

pencemaran lingkungan

dan dampaknya bagi b.
ekosistem C.

3.9 Menganalisis perubahan a.

LWISim dan dampaknya
bagi ekosistem.

bunga untuk melepas lebah keluar
sarang.

Pembagian hutan untuk konservasi dan
hutan masyarakat

(pawang=kawasan hutan yang
dikeramatkan, dimana terdapat
sekumpulan pohon besar yang
biasanya terdapat sumber mata air
sehingga tidak boleh diganggu,
gawah=hutan yang dapat dikelola dan
dipetik hasilnya secara lestari atas
pemangku)

Pembagian air irigasi

Sistem bercocok tanam (gogo rancah)
seperti dalam hal
ngekiskis/membersihkan rerumputan
dengan alat potong kikis atau
ngoma/mencabuti rumput; dan besesiru/
besiru yaitu nilai kearifan lokal ini juga
hampir sama dengan saur
alap=pekerjaan gotong royong bekerja di
sawah dari menanam bibit sampai panen

. Tradisi bau nyale (legenda putri

mandalika)

Pemanfaatan tanaman endemik sebagai
tanaman obat

Tradisi masuk kawasan hutan adat,
hutan kemasyarakatan

Tradisi melaut

Sumber mata air awet muda (Taman
Narmada)

Kebutuhan kayu dengan tebang pilih
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F. Model Pembelajaran PBL, Model Inkuiri, dan POGIL

Menurut Arends (2012) model pembelajaran merupakan pendekatan
menyeluruh dalam merencanakan suatu pembelajaran dengan atributnya
meliputi kerangka teoritis, orientasi terhadap apa yang dipelajari oleh
siswa, serta prosedur. Konsep tentang model pembelajaran dapat
dLWISasifikasi menurut tujuan pembelajaran, sintaks model, dan
lingkungan belajarnya. Tujuan pembelajaran merupakan hasil belajar yang
dirancang untuk dicapai, sintaks model merupakan alur langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, dan lingkungan belajar merupakan konteks di
mana pembelajaran harus dilakukan, termasuk cara-cara memotivasi dan
mengelola siswa (Arends, 2012). Karakteristik umum dari suatu model
pembelajaran meliputi sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem
pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring (Joyce & Weil,
2003).
1. Model Problem Based Learning (PBL)

Pada tahun 1916 Dewey memberikan terobosan dalam dunia
pendidikan melalui karyanya Democracy and Education. la
mengemukakan perspektif bahwa pendidikan di sekolah seharusnya
menjadi laboratorium untuk penyelesaian masalah kehidupan nyata
(masalah autentik). Model Problem Based Learning (PBL) memiliki tujuan
umum untuk meningkatkan keterampilan penyelidikan dan keterampilan
memecahkan masalah, perilaku dan keterampilan sosial sesuai peran
orang dewasa, keterampilan untuk belajar secara mandiri (Zwaal & Otting,

2016; Birgili, 2015; Efendioglu, 2015; Skinner, Mayer, & Winning, 2015;
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Purichia, 2015; Ageorges, Bacila, Poutot, Blandin, 2014; Temel, 2014;

Klegeris, 2013; Arends, 2012). Sintaks dari model PBL dapat dilihat pada

Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sintaks Model Problem Based Learning (PBL)

Fase Perilaku Guru
Mengarahkan Guru meninjau ulang tujuan pembelajaran,
peserta didik ke menjabarkan persyaratan logistik yang penting dan
masalah. memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam

kegiatan penyelesaian masalah.

Mengorganisir
peserta didik untuk
belajar.

Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-
tugas belajar yang terkait dengan permasalahan.

Membantu
investigasi mandiri
dan kelompok.

Guru mendorong peserta didik mendapat informasi
yang tepat, melaksanakan eksperimen dan
memberi penjelasan dan solusi.

Mengembangkan
dan
mempresentasikan
artefak dan exhibit.

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan artefak dan exhibit
yang tepat seperti laporan, rekaman video dan
model-model. Guru membantu peserta didik
menyampaikan/mempresentasikan kepada orang
lain.

Menganalisis dan
mengevaluasi
proses
penyelesaian
masalah.

Guru membantu peserta didik untuk melakukan
refleksi terhadap investigasinya dan proses-proses
yang mereka gunakan.

(Sumber: Arends, 2012; Moreno, 2010)

Model PBL masih memiliki beberapa hambatan yang harus diatasi
apabila ingin penggunaannya lebih luas. Hambatan model PBL adalah
kurang sesuai untuk cakupan informasi yang besar atau pengetahuan
dasar dan beberapa guru tidak mendorong penggunaannya (Arends,
2012: 422). Hasil penelitian Birgili (2015) menemukan bahwa model PBL
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan
tersebut

kegiatan menyelesaikan masalah secara prosedural. Hasil

menyarankan untuk penelitian lanjutan dengan menyediakan kegiatan
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yang lebih sistematis, sehingga peserta didik dapat mengingat langkah-
langkah proses bernalar ilmiah selama menyelesaikan masalah untuk
melatihkan penalaran ilmiah mereka.

Hasil penelitian meta-analisis oleh Batdi (2014) terhadap hasil
penelitian 2006 sampai 2013 menunjukkan bahwa pembelajaran PBL
efektif dalam pembelajaran untuk melatihkan sikap siswa. Temuan lainnya
adalah 1) lingkungan pembelajaran perlu diperhatikan lebih lanjut,
sehingga siswa perlu memahami model PBL dan menguasai konsep
terlebih dahulu, 2) model PBL belum menunjukkan mampu melatih
keterampilan berpikir kritis secara maksimal. Hasil penelitian Zhou, Huang,
& Tian (2013) menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model PBL mampu menyediakan
masalah nyata bagi peserta didik yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir dan komunikasi mereka. Beberapa rekomendasi untuk penelitian
lanjutan meliputi: 1) masih diperlukan penelitian mengenai model dan
metode yang lebih bervariasi untuk mendukung model PBL dalam
meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah peserta didik, 2) penyediaaan
waktu percobaan di laboratorium masih sangat diperlukan dalam
mendukung implementasi model PBL.

Para peneliti PBL merekomendasikan upaya mengatasi beberapa
keterbatasan PBL dalam lingkup lebih luas dengan meningkatkan
perhatian pada hakikat sains kontemporer beserta aplikasinya (Moutinho,
Torres, Joana, Fernandez, & Vasconcelos, 2015), mengembangkan

identitas profesional peserta didik (Imafuku, Kataoka, Mayahara, Suzuki, &
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Saiki, 2014), pentingnya kedalaman instruksi guru dalam meningkatkan
eksplorasi peserta didik (Nariman & Chrispeels, 2015), pengamatan
pengaruh PBL secara nyata pada self-regulation (Erdogan, & Senemoglu,
2014), dan PBL akan menjadi lebih sukses apabila peserta didik
bertanggung jawab untuk proses belajar mengajar mereka sendiri (English
& Kitsantas, 2013). Hasil kajian pada model PBL di atas mengindikasikan
pentingnya inovasi terhadap model PBL untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan tanggung jawab pada pembelajaran IPA. Berdasarkan
uraian tentang model pembelajaran PBL dapat dibuat ringkasan tentang
kelemahan dan kelebihan pada model tersebut. Keunggulan dan
kelemahan model PBL akan dijadikan sebagai landasan dalam rancangan
model pembelajaran IPA berbasis kolaborasi sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Kelebihan dan Kelemahan Model PBL

Pembelajaran Kelebihan Kelemahan

Problem 1. Model Problem 1. Hasil penelitian Birgili (2015)

Based Based Learning menyarankan untuk penelitian

Learning (PBL) memiliki tujuan lanjutan dengan menyediakan

(PBL) umum untuk kegiatan yang lebih
meningkatkan sistematis, sehingga peserta
keterampilan didik dapat mengingat
penyelidikan dan langkah-langkah selama
keterampilan menyelesaikan masalah
memecahkan untuk melatihkan berpikir kritis
masalah, perilaku mereka.
dan keterampilan 2. Hasil penelitian meta-analisis
sosial sesuai peran oleh Batdi (2014) terhadap
orang dewasa, hasil penelitian 2006 sampai
keterampilan untuk 2013 pembelajaran Problem
belajar secara Based Learning (PBL)
mandiri (Zwaal & menunjukkan bahwa a)
Otting, 2016; Birgili, lingkungan pembelajaran
2015; Efendioglu, perlu diperhatikan lebih lanjut,
2015; Skinner, sehingga siswa perlu
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Pembelajaran

Kelebihan

Kelemahan

Mayer, & Winning,
2015; Purichia, 2015;
Ageorges, Bacila,
Poutot, Blandin,
2014; Temel, 2014;
Klegeris, 2013;
Arends, 2012).

2. Hasil penelitian Birgili
(2015) menemukan
bahwa model PBL
dapat meningkatkan
keterampilan berpikir
kritis peserta didik
dengan kegiatan
menyelesaikan
masalah secara
prosedural.

3. Hasil penelitian
Zhou, Huang, & Tian
(2013) menunjukkan
bahwa model PBL
dapat meningkatkan
keterampilan berpikir
kritis peserta didik.
Model PBL mampu
menyediakan
masalah nyata bagi
peserta didik yang
dapat meningkatkan
keterampilan berpikir
dan komunikasi
mereka.

memahami model problem
based learning dan
menguasai konsep terlebih
dahulu, b) model problem
based learning belum
menunjukkan mampu melatih
keterampilan berpikir kritis
secara maksimal.

. Hasil penelitian oleh Zhou,

Huang, & Tian (2013)
mengenai model PBL
memberikan rekomendasi
untuk penelitian lanjutan
meliputi: @) masih diperlukan
penelitian mengenai model
dan metode yang lebih
bervariasi untuk mendukung
model PBL dalam
meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik, b)
penyediaaan waktu
percobaan di laboratorium
masih sangat diperlukan
dalam mendukung
implementasi model
pembelajaran berbasis
masalah.

. PBL akan menjadi lebih

sukses apabila peserta didik
bertanggung jawab untuk
proses belajar mengajar
mereka sendiri (English &
Kitsantas, 2013).

2. Model Inkuiri

Salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh siswa abad 21 adalah inkuiri
(Barron & Hammond 2008; Friesen & Scott, 2013). Pembelajaran dengan
inkuiri Inkuiri

dilakukan dalam kelompok kecil. merupakan proses

intelektual yang rasional dan menyenangkan dalam mendeskripsikan
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sains (Ting, 2001). Dalam perspektif sains, pembelajaran inkuiri
melibatkan siswa dalam penyelidikan sains. Melalui proses penyelidikan
dan penemuan siswa menciptakan pengetahuan baru, kreatif dan mandiri,
serta menganalisis pendapat (Barron & Hammond, 2008; Opara &
Oguzur, 2011; Friesen & Scot, 2013). Pembelajaran inkuiri dapat
mengembangkan kemampuan siswa memformulasi  penjelasan
berdasarkan data/bukti, mengevaluasi penjelasan ilmiah (Wu & Krajcik,
2006; Wenning, 2010). Melalui inkuiri memungkinkan siswa untuk terlibat
aktif dalam mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
dengan melakukan rangkaian kegiatan yang menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analitis.

Tujuan utama inkuiri adalah penyelidikan yang aktif baik untuk
pengetahuan maupun pemahaman untuk memenuhi keingitahuan siswa.
Secara ringkas model inkuiri mempunyai beberapa kelebihan yaitu 1)
meningkatkan motivasi belajar siswa, 2) memberi kesempatan siswa untuk
berpikir secara matang tentang ide, permasalahan, dan pertanyaan, 3)
mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk
kerja dan kehidupan sehari-hari pada abad ke-21, 4) meningkatkan
keterampilan berpikir, memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi penuh yang akan meningkatkan keingintahuan mereka, baik
di dalam dan di luar ruang kelas (Pedaste, Maeots, Siiman, Jong, Siswa,
Zacharia, Kamp, Manoli, & Tsourlidaki, 2015; Gerald, 2011; Opara &

Oguzor, 2011; dan Rust, 2011). Sintaks dari model inkuiri pada Tabel 2.4.
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Tabel 2.4 Sintaks Model Inkuiri

Fase Perilaku Guru
Konfrontasi Fase ini dilakukan untuk menggali konsepsi awal siswa
(menghadapkan | dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan

pada masalah)

dengan materi yang akan dipelajari. Guru membagikan
LKS kemudian mempersilahkan setiap kelompok untuk
mempelajari LKS dan guru menyampaikan kompetensi
yang harus dicapai siswa, kemudian menjelaskan
prosedur inkuri dalam pembelajaran

Mengumpulkan
data untuk
verifikasi

Guru mendorong siswa untuk mengajukan
permasalahan dengan cara mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan suatu peristiwa. Selanjutnya
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan jawaban sementara (hipotesis) terhadap
permasalahan yang diajukan dalam memotivasi siswa
untuk melakukan eksperimen.

Mengumpulkan
data

Pada fase ini guru mengkondisikan siswa melakukan
eksperimen, memberi bimbingan kepada siswa dalam
menyajikan eksperimen, memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika ada yang kurang paham
(baik mengenai kegiatan penyelidikan maupun
pertanyaan dalam LKS), dan melakukan penilaian
terhadap kegiatan kelompok siswa.

Mengorganisasi
dan
memformulasi
penjelasan

Pada fase ini, guru mendorong dan meminta setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil
penyelidikannya, memberi kesempatan kepada setiap
kelompok untuk menyanggah atau memberi masukan
terhadap hasil penyeleidikan kelompok yang
presentasi, dan mendorong siswa untuk
membandingkan hasil diskusi setiap kelompok.

Analisis proses
inkuiri

Pada fase ini, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan analisis inkuiri terhadap hasil
eksperimen, membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan berdasarkan hasil eksperimen dan diskusi
kelas, serta memberi koreksi dan penguatan terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan.

(Sumber: Joyce, Weil & Calhoun, 2009)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model

inkuiri dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan ilmiah peserta

didik (Alkan, 2016; Pedaste, Maeots, Siiman, Jong, Siswa, Zacharia,

Kamp, Manoli, & Tsourlidaki, 2015; Kazempour, 2013; Scot, 2013).
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Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan model pembelajaran
inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, nhamun masih
memiliki beberapa kelemahan dalam implementasinya dalam proses
penalaran ilmiah untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan beberapa
hasil penelitian di atas, inkuiri merupakan model yang diunggulkan untuk
pembelajaran di sekolah. Namun demikian, inkuiri laboratorium masih
terbatas pada peningkatan kemampuan komunikasi non verbal (McNeill,
2011). Selain itu, diperlukan banyak waktu untuk aktivitas mengamati,
menggambar, dan menulis (Ayse & Sertac, 2011; Duran, 2014).

Hasil penelitian Kazempour (2013) menemukan bahwa model
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
khususnya pada indikator recognition dan jugdment peserta didik, namun
tidak dapat meningkatkan indikator keterampilan berpikir deduksi yang
dimiliki peserta didik. Hasil penelitian-penelitian di atas menunjukkan
bahwa model inkuiri masih memerlukan modifikasi dan dikembangkan
untuk meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri
siswa SMP sesuai tuntutan keterampilan abad 21 dan untuk bersaing
dalam dunia kerja di era globalisasi. Berdasarkan uraian tentang model
pembelajaran inkuiri dapat dibuat ringkasan tentang kelemahan dan
kelebihan pada model tersebut. Keunggulan dan kelemahan model Inkuiri
akan dijadikan sebagai landasan dalam rancangan model pembelajaran

IPA berbasis kolaborasi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.5.
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Tabel 2.5 Kelebihan dan Kelemahan Model Inkuiri

Pembelajaran Kelebihan Kelemahan

Inkuiri 1. Secara ringkas 1. Hasil penelitian Kazempour
model inkuiri (2013) menemukan bahwa
mempunyai model pembelajaran inkuiri
beberapa kelebihan dapat meningkatkan
yaitu 1) keterampilan berpikir kritis

meningkatkan
motivasi belajar
siswa, 2) memberi
kesempatan siswa
untuk berpikir secara
matang tentang ide,
permasalahan, dan
pertanyaan, 3)
mengembangkan
keterampilan dan
kemampuan yang
diperlukan untuk
kerja dan kehidupan
sehari-hari pada
abad ke-21, 4)
meningkatkan
keterampilan berpikir,
memberikan
kesempatan bagi
siswa untuk
berpartisipasi penuh
yang akan
meningkatkan
keingintahuan
mereka, baik di
dalam dan di luar
ruang kelas
(Pedaste, Maeots,
Siiman, Jong, Siswa,
Zacharia, Kamp,
Manoli, &
Tsourlidaki,; Gerald,
2011; Opara &
Oguzor, 2011; dan
Rust, 2011).
2.Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa
model inkuiri dapat
meningkatkan
keterampilan berpikir

khususnya pada indikator
recognition dan jugdment
peserta didik, namun tidak
dapat meningkatkan indikator
keterampilan berpikir deduksi
yang dimiliki peserta didik.

. Hasil penelitian Alkan (2016)

pada implementasi model
pembelajaran eksperimen
berbasis kegiatan
penyelidikan (inkuiri) yang
dikembangkan oleh Alkan
masih memerlukan
penyempurnaan pada
kegiatan penyelidikan dengan
konten materi yang lebih
bervariasi.

. Hasil penelitian oleh Scot

(2013) memberikan
rekomendasi pada penelitian
mengenai model
pembelajaran inkuiri tersebut,
yaitu 1) belum adanya
optimalisasi kegiatan
percobaan di laboratorium
yang bervariasi dan perlu
ditingkatkan kegiatan
penyelidikan di laboratorium
di setiap semester, 2)
penguasaan pengetahuan
mengenai materi IPA perlu
diperhatikan dalam
pembelajaran saat
menggunakan model inkuiri,
dan 3) perlunya
meningkatkan self-efficacy
yang dimiliki oleh peserta
didik calon guru pada
pembelajaran IPA khususnya
dengan kegiatan berbasis
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Pembelajaran Kelebihan Kelemahan

kritis dan proses sains dalam
keterampilan ilmiah penyelidikan di laboratorium.
peserta didik (Alkan,
2016; Pedaste,
Mé&eots, Siiman,
Jong, Siswa,
Zacharia, Kamp,
Manoli, & Tsourlidaki,
2015; Kazempour,
2013; Scot, 2013).

3. Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL)

Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) adalah model
pembelajaran yang didesain dengan kelompok kecil yang berinteraksi
dengan instruktur/guru sebagai fasilitator. POGIL didasarkan pada teori
pembelajaran  konstruktivis sosial dan melibatkan siswa dalam
mengembangkan pemahaman konseptual siswa secara kolaboratif
(Chase, Pakhira & Stains, 2013). Hanson (2006) menerangkan bahwa
dalam metode POGIL siswa belajar secara berkelompok dalam aktivitas
yang dirancang untuk meningkatkan penguasaan isi dari mata pelajaran
dan mengembangkan kemampuan dalam proses belajar, berpikir,
menyelesaikan masalah, berkomunikasi, kerja kelompok, managemen,
dan evaluasi. Barthlow (2011) menyatakan bahwa aktivitas dalam POGIL
fokus pada konsep isi dan proses sains untuk mendorong pemahaman
yang dalam terhadap materi serta mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Sintaks model pembelajaran POGIL secara ringkas

disajikan pada Tabel 2.6.
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Tabel 2.6 Langkah-Langkah Pembelajaran POGIL

Tahapan Komponen Aktivitas Guru
Identifikasi kebutuhan Guru menyajikan sebuah isu yang menarik dan
untuk belajar menyampaikan tujuan pembelajaran dan

kriteria keberhasilan dalam pembelajaran.
Menghubungkan ke Guru mengajukan sebuah pertanyaan
pengetahuan ‘mengapa’, siswa diminta untuk menjawab
sebelumnya pertanyaan dan memprediksikan. Selanjutnya
guru menyajikan materi pembelajaran.
Eksplorasi Guru memberikan tugas atau latihan soal
kepada siswa, sebagai respon berpikir kritis.
Pemahaman dan Guru mengarahkan siswa untuk
pembentukan konsep mengidentifikasi konsep.
Praktek, Guru membantu pemahaman siswa,
mengaplikasikan mengarahkan dan membimbing dalam
pengetahuan membangun konsep yang sedang dipelajari
melalui pertanyaan.
Mengaplikasikan Guru membimbing dalam penerapan konsep
pengetahuan ke dalam | dan latihan soal.
konsep baru
Refleksi dalam proses Guru memberikan penguatan dan penilaian
kinerja kepada siswa.

(Sumber: Hanson, 2006)

Zawadzki (2010) menerapkan pembelajaran berbasis Proces-
Oriented-Guided-Inkuiri-Learning (POGIL) dalam kegiatan di laboratorium.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai akademik tertinggi didominasi
oleh siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan penyelidikan. Dalam
penelitian selanjutnya, model POGIL banyak digunakan untuk
meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah (Kolopajlo, 2009; Wiliansom,
Metha, Willison & Pyke, 2013; Villagonzalo, 2014), rasa percaya diri, dan
nilai akademik siswa (Gale & Boissalle, 2015). Kelas POGIL tidak seperti
ruang kelas berbasis kelas, tapi POGIL berbagi karakteristik dengan
bentuk-bentuk lain dari pembelajaran aktif, penemuan, dan pembelajaran
penyelidikan (Kussmaul, 2013). POGIL termasuk dalam metode inkuiri

terbimbing memungkinkan siswa untuk membangun informasi dan
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kesimpulan mereka sendiri melalui penyelidikan kooperatif dengan dua
atau lebih siswa, yang telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman
konseptual (Gulacar, Overton & Bowman, 2013). Namun, dalam
implementasinya tidak semua siswa dapat bekerja sama dengan baik dan
proses kolaborasi masih kurang dimaksimalkan dalam kegiatan dalam
kelompok (Vanags, 2013). Hasil kajian literatur di atas menunjukkan
proses kolaborasi dan kesadaran diri siswa masih perlu tingkatkan dalam
proses pembelajaran IPA.

Berdasarkan uraian tentang model pembelajaran POGIL dapat
dibuat ringkasan tentang kelemahan dan kelebihan pada model tersebut.
Keunggulan dan kelemahan model POGIL akan dijadikan sebagai
landasan dalam rancangan model pembelajaran IPA berbasis kolaborasi
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7 Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran POGIL

Pembelajaran Kelebihan Kelemahan

POGIL 1. Zawadzki (2010) 1. Kelemahan model
menerapkan pengajaran POGIL menjadi
pembelajaran model yang statis,
berbasis Proces- sedangkan IPA adalah suatu
Oriented-Guided- yang dinamis. Model sistem
Inkuiri-Learning statis umumnya hanya
(POGIL) dalam menampilkan sistem awal
kegiatan di dan akhir suatu keadaan
laboratorium. Hasil dan tidak menunjukkan
penelitian bagaimana keadaan itu
menunjukkan terjadi (Kolopajlo, 2009).
bahwa nilai 2. Implementasinya POGIL
akademik tertinggi tidak semua siswa dapat
didominasi oleh bekerja sama dengan baik
siswa yang terlibat dan proses kolaborasi masih
aktif dalam kegiatan kurang dimaksimalkan
penyelidikan. dalam kegiatan dalam

2. Model POGIL kelompok (Vanags, 2013).

banyak digunakan
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Pembelajaran

Kelebihan

Kelemahan

untuk meningkatkan
keterampilan
bernalar ilmiah
(Kolopajlo, 2009;
Wiliansom, Metha,
Willison & Pyke,
2013; Villagonzalo,
2014), rasa percaya
diri, dan nilai
akademik siswa
(Gale & Boissalle,
2015).

. POGIL termasuk

dalam metode
inkuiri terbimbing
memungkinkan
siswa untuk
membangun
informasi dan
kesimpulan mereka
sendiri melalui
penyelidikan
kooperatif dengan
dua atau lebih
siswa, yang telah
terbukti dapat
meningkatkan
pemahaman
konseptual
(Gulacar, Overton &
Bowman, 2013).

G. Pengembangan Model Local

Learning (LWIS) Hipotetik

Hasil penelitian-penelitian di atas menunjukkan masih diperlukan
inovasi dari model Problem Based Learning, Inkuiri, dan POGIL yang
secara khusus dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan bernalar
ilmiah dan kesadaran diri siswa SMP. Model pembelajaran IPA yang akan

dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah dan

Integrated Science
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kesadaran diri siswa SMP mengacu pada alur proses penyelesaian
masalah dari Dewey.

Model pembelajaran yang dikembangkan mengacu pada proses
penyelesaian masalah yang diusulkan oleh Dewey (1910) mengemukakan
bahwa penyelesaian masalah adalah proses yang disengaja yang terdiri
dari langkah-langkah berikut: memahami masalah yang ada,
mengidentifikasi sifat dari masalah, mengembangkan hipotesis untuk
memecahkan masalah, menguji hipotesis yang berbeda, dan memilih
alternatif yang paling tepat antara hipotesis-hipotesis (Moreno, 2010). Alur
proses berpikir kritis dari Dewey didukung dengan teori-teori
pembelajaran, yaitu teori konstruktivis kognitif-sosial, teori belajar kognitif,
dan teori belajar motivasi. Sehingga sintaks antara model PBL, inkuiri,
POGIL dikembangkan menjadi sintaks model LWIS hipotetik yang seperti
pada Gambar 2.1. Rasional model LWIS selengkapnya dijelaskan pada

bab I11.
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PBL INKUIRI POGIL LWIS
I — I
Mengarahkan Konfrontasi Identifikasi | | Identifikasi |
Siswa (menghadapkan kebutuhan untuk |[—>| | masalah melalui |
pada masalah) | enkulturasi |
Menghubungkan | kearifan lokal |
ke Pengetahuan I I
Sebelumnya | |
l Aktivitas :

| penyelesaian
Mgngorganisir Mengumpulkan Eksplorasi | masalah berbasis |
Siswa untuk Data Untuk | kearifan lokal |
Belajar Verifikasi —>| |
Pg’r:rigaertilgr?n l Rekonstruksi |
Membantu Mengumpulkan l : l
Investigasi Mandiri gDatz Konsep | | temuan I_”nelall_ll |
dan Kelompok | ?sll(mlllam kearifan |
| L |
Mengembangkan Mengorganisasi Praktik, : Mengomunikasi :

dan dan Mengaplikasikan > kan hasil
mempresentasikan Memformulasi Pengetahuan | penyelesaian |
artefak dan exhibit Penjelasan | masalah secara |
l ilmiah l
I I
Mengaplikasikan : Evaluasi proses :
Pengetahuan ke melalui akulturasi

dalam Konsep > | kearifan lokal |
Baru I I
I I
— I I
Menganalisis dan Analisis Proses Refleksi dalam | s | I
Mengevaluasi Proses Inkuiri Proses | |
I I

Pemecahan Masalah

Gambar 2.1 Kronologi Terbentuknya Model CBSL dari Model PBL,
Model Inkuiri, POGIL, dan Model CBSL

Peneliti mendesain gambaran model pembelajaran yang di desain
berdasarkan kajian teori dan kajian empirik terbentuklah sintaks model
pembelajaran dengan fase, yaitu 1) Identifikasi masalah melalui
emkulturasi kearifan lokal, 2) Aktivitas penyelesaian masalah berbasis
kearifan lokal, 3) Rekonstruksi temuan melalui asimilasi kearifan lokal,
4) Mengomunikasikan hasil penyelesaian masalah secara ilmiah, dan 5)
Evaluasi proses melalui akulturasi kearifan lokal. Tujuan model ini adalah

untuk meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri
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siswa SMP. Pada model ini siswa dituntut aktif dalam aktivitas bernalar
ilmiah secara kolaboratif dalam penyelesaian masalah berbasis kearifan
lokal, dalam hal ini Madura local content yang divisualisasikan
menggunakan augmented reality yang mereka hadapi dengan penuh
sadar diri. Model pembelajaran IPA yang dikembangkan diberi nama

model Local Wisdom Integrated Science (LWIS).
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BAB Il

DESKRIPSI MODEL PEMBELAJARAN

Keterampilan bernalar ilmiah merupakan keterampilan yang
diperlukan untuk bekal hidup di abad 21. Model pembelajaran yang
dikembangkan didesain agar siswa SMP dituntut pro aktif dalam aktivitas
ilmiah untuk melatihkan keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri
pada proses penyelesaian masalah berbasis Madura local content dan
augmented reality. Tanggung jawab guru dalam manajemen kelas,
memberikan instruksi dan memelihara relasi positif dengan siswa sangat

menunjang proses pembelajaran IPA di kelas.

A. Karakteristik Model Pembelajaran
1. Tujuan Model Pembelajaran

Model Local Wisdom Integrated Science (LWIS) dirancang dengan
tujuan utama untuk melatihkan keterampilan bernalar ilmiah dan
kesadaran diri siswa SMP. Setiap fase pada model pembelajaran ini
diharapkan dapat melatihkan keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran

diri siswa SMP sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1 Sintaks Model Pembelajaran LWIS dan Indikator
Keterampilan yang Dilatihkan

Sintaks Model LWIS Indikator Bernalar Indikator
lImiah Kesadaran Diri
Fase I: Penalaran proporsional, | Emotional
Identifikasi masalah mengidentifikasi dan awareness
melalui enkulturasi mengontrol variabel
kearifan lokal
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Sintaks Model LWIS Indikator Bernalar Indikator
IImiah Kesadaran Diri
Fase Il Penalaran probabilistik | Emotional
Aktivitas penyelesaian awareness dan
masalah berbasis kearifan accurate
lokal asessment
Fase IlI: Penalaran korelasional | Emotional
Rekonstruksi temuan dan kombinatorial awareness dan
melalui asimilasi kearifan accurate
lokal asessment
Fase IV: Penalaran korelasional, | Emotional
Mengomunikasikan hasil | kombinatorial, hipotetis- | awareness,
penyelesaian masalah deduktif accurate
secara ilmiah asessment, self-
confidence
Fase V: Penalaran korelasional, | Emotional
Evaluasi proses melalui kombinatorial, hipotetis- | awareness,
akulturasi kearifan lokal deduktif accurate
asessment, self-
confidence

2. Tahapan Model dan Argumentasinya

Model pembelajaran IPA inovatif yang akan dikembangkan untuk
keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri siswa SMP mengacu
pada alur proses penyelesaian masalah dari Dewey. Model pembelajaran
yang dikembangkan mengacu pada proses penyelesaian masalah yang
diusulkan oleh Dewey (1910) mengemukakan bahwa penyelesaian
masalah adalah proses yang disengaja yang terdiri dari langkah-langkah
memahami sifat dari

berikut: masalah yang ada, mengidentifikasi

masalah, mengembangkan hipotesis untuk memecahkan masalah,
menguji hipotesis yang berbeda, dan memilih alternatif yang paling tepat
antara hipotesis-hipotesis (Moreno, 2010). Alur proses berpikir kritis

berbasis penyelesaian masalah dari Dewey didukung dengan teori-teori

Buku Model LWIS (Local Wisdom Integrated Science)

=Y



pembelajaran, yaitu teori konstruktivis kognitif-sosial, teori belajar kognitif,

teori belajar perilaku, dan teori belajar perilaku dan teori belajar motivasi.

Rasionalitas urutan setiap fase pada model pembelajaran yang
akan dikembangkan dikaji berdasarkan argumen peneliti, kajian teoritis,
dan kajian empirik yang dipaparkan sebagai berikut. Kegiatan
pendahuluan pada model LWIS dimulai dari fase identifikasi masalah.
Sintaks pertama ini mengadopsi fase orientasi masalah pada model inkuiri
dan PBL. Penerapan sintaks identifikasi masalah ini sesuai dengan
pendapat Cooperstein (2004) bahwa pembelajaran yang diawali dengan
sebuah masalah, berkaitan dengan stimulus yang guru untuk menarik
minat siswa terhadap materi pelajaran. Berbekal pengetahuan awal dan
menghubungkannya dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya siswa
dapat mengetahui masalah yang muncul.

Kegiatan inti model LWIS meliputi aktivitas penyelesaian masalah,
rekonstruksi temuan, dan mengomunikasikan hasil. Aktivitas penyelesaian
masalah mengadopsi dari sintaks inkuiri mengumpulkan data, dan sintaks
PBL vyaitu ekplorasi serta pemahaman konsep. Tahap pertama dalam
menyelesaikan suatu masalah, siswa terlebih dahulu melakukan kegiatan
eksplorasi untuk mempersiapkan siswa agar familiar terhadap materi
pembelajaran. Tahap eksplorasi dihubungkan dengan pemahaman siswa
dalam menyelesaikan suatu permasalahan melalui  kegiatan
mengumpulkan data. Berdasarkan data yang telah diperoleh tersebut,

siswa akan memperoleh pengetahuan (konsep) baru.
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Sintaks rekonstruksi temuan mengadopsi dari sintaks pada inkuiri
yaitu mengorganisasi dan memformulasi penjelasan, sedangkan pada
PBL vyaitu sintaks praktek mengaplikasikan pengetahuan. Rekonstruksi
temuan merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah
diperoleh siswa melalui studi literatur. Rekonstruksi temuan berfungsi
sebagai generalisasi, sehingga siswa mendapat pengetahuan baru.
Sintaks selanjutnya adalah mengomunikasikan hasil yang mengadopsi
dari fase PBL mengaplikasikan pengetahuan dalam konsep baru. Fase
berkomunikasi memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. Proses
komunikasi dipelajari siswa melalui kehidupannya sebagai individu yang
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Pemahaman dibangun melalui
interaksi dalam diskusi yang dapat menghasilkan solusi atas masalah
yang diberikan. Pada saat diskusi dibuka forum tanya jawab semua siswa
berhak mengajukan pertanyaan dan pendapat yang sifatnya mendukung
jawaban ataupun menyanggah jawaban temannya. Schunk (2012)
berpendapat interaksi dengan orang-orang di lingkungan sekitar dapat
menstimuli dan mendorong pertumbuhan kognitif.

Kegiatan penutup model LWIS vyaitu evaluasi proses mengadopsi
sintaks terakhir model inkuiri dan PBL. Setelah melakukan analisis proses
penyelidikan kemudian merefleksi seluruh kegiatan yang dilakukan, siswa
mengevaluasi solusi masalah yang telah dikemukakan. Refleksi menjadi
hal yang sangat penting dalam pembelajaran. Guru dapat mengetahui
hambatan-hambatan yang terjadi dan juga sejauh mana siswa menguasai

konsep yang menjadi tujuan pembelajaran (Cooperstein, 2004).
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Rasionalitas urutan setiap fase pada model pembelajaran yang akan
dikembangkan dikaji berdasarkan argumen peneliti, kajian teoritis, dan
kajian empirik yang dipaparkan sebagai berikut.

Fase pertama adalah identifikasi masalah melalui enkulturasi
kearifan lokal. Pada awal pembelajaran guru harus mendesain kegiatan
agar timbul rasa ingin tahu dan minat siswa terhadap apa yang akan
dipelajari serta tertantang untuk menyelesaikan masalah yang diajukan
oleh guru. Berdasarkan teori ARCS agar timbul rasa ingin tahu dan minat
terhadap pembelajaran maka siswa harus menaruh perhatian (Keller,
1987; dalam Cheng & Yeh, 2009). Salah satu cara untuk menstimuli
perhatian siswa adalah melalui perangsangan inkuiri, yaitu menstimuli
rasa ingin tahu dengan mengajukan mengajukan permasalahan untuk
diselesaikan (Keller, 1987; dalam Cheng & Yeh, 2009). Piaget
menyatakan bahwa seseorang akan tertantang menghadapi gejala dan
pengalaman baru dibandingkan skema pengetahuan yang sudah dimiliki
(Arends, 2012). Masalah yang diajukan pada siswa dapat berupa masalah
yang memiliki struktur tak jelas (ill defined) karena dapat membangkitkan
rasa ingin tahu siswa sehingga membuat mereka tertarik untuk
menemukan jawabannya (Arends, 2012).

Masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah permasalahan
konsep sains yang dikenal siswa dan terjadi di sekitar sekolah atau tempat
tinggal siswa, salah satunya terkait dengan budaya setempat (etnosains).
Budaya setempat memiliki nilai sosial yang tinggi, sehingga sangat

familiar dan kontektual bagi siswa (Onwu, 2004: Yuenyong, 2009).
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Masalah dapat dipermudah untuk siswa dengan menggunakan konteks
kehidupan nyata yang cukup mereka kenal dan dengan menggunakan
gambar (Hebrank, 2000). Berdasarkan perspektif John Dewey siswa akan
belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah
diketahui baik kegiatan ataupun peristiwa yang terjadi di sekelilingnya
(Arends, 2012).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat secara
kognitif dalam mendefinisikan suatu permasalahan akan secara aktif
terlibat dalam proses pembelajaran berikutnya (Rotgans & Schmidt,
2011). Siswa yang bekerja melalui pertanyaan pada peta pemikiran dapat
membantu siswa untuk lebih jelas mengatur pemikirannya dan
menepatkan usaha ke pemikiran yang mendalam (Angawi, 2014).
Memberikan pertanyaan sesuai dengan aplikasi dunia nyata merupakan
strategi yang efektif untuk mengajarkan IPA sebagai proses (Morrison &
Estes, 2007).

Fase kedua adalah aktivitas penyelesaian masalah berbasis
scaffolding. Pada fase kedua ini guru membagi siswa dalam kelompok
heterogen (3-4 siswa) dan membagikan hand out yang berisi materi dan
LKS. Dibentuknya kelompok heterogen didasari oleh Vygotsky, bahwa
individu berinteraksi dengan individu lainnya untuk membangun
pengetahuan. Sosial konstruktivisme sebagian besar berdasarkan kerja
Vygotsky tidak hanya menekankan pada aturan yang memfasilitasi
interaksi sosial dalam perkembangan kognitif pembelajar tetapi

memperhatikan pula situasi pembelajaran dalam budaya siswa. Hal ini
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karena siswa membawa pengalaman, nilai-nilai dan pengetahuan yang
berbeda-beda, sosial konstruktivis meyakini bahwa tiap siswa akan
membangun pengetahuan yang berbeda dari materi instruksi yang sama
(Moreno, 2010).

Pada kegiatan aktivitas penyelesaian masalah siswa diharapkan
mampu membangun pengetahuan dalam pikirannya. Didukung dengan
teori konstruktivis kognitif oleh Piaget, bahwa setiap siswa dalam usia
berapa pun secara aktif terlibat dalam proses pemerolehan informasi dan
pengkonstruksian pengetahuan mereka sendiri (Arends, 2012). Diperkuat
dengan proses top down, ketika siswa mulai dengan masalah-masalah
yang kompleks untuk diselesaikan selanjutnya menemukan (dengan
bantuan guru) keterampilan-keterampilan dasar yang diperlukan (Nur,
2008). Guru membimbing siswa dalam kegiatan merencanakan dan
mengimplementasikan kegiatan penyelesaian masalah sebagai upaya
melatihkan keterampilan bernalar ilmiah. Keterampilan proses sains siswa
yang rendah dapat diatasi dengan mengubah level bantuan secara
bertahap atau scaffolding (Santrock, 2011). Argumen dan teori diatas
diperkuat hasil penelitian oleh Fischer (2012) dan Temel (2015) bahwa
dengan latihan mengidentifikasi masalah dan menyelesaikannya, siswa
terlatih untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Untuk
meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah guru harus fokus pada
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar siswa disertai

dengan latihan (Finney, 2003)
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Southam dan Lewis (2013) menjelaskan pembelajaran bermakna
lebih efisien dibandingkan dengan pembelajaran hafalan, khususnya
untuk siswa yang dapat menghubungkan ide-ide pada diri mereka sendiri.
Gagne menambahkan tidak seperti metode pembelajaran hafalan yang
hanya fokus pada mengulang informasi tanpa mengubah bentuk aslinya,
pembelajaran bermakna bertujuan untuk mengembangkan informasi
semula dengan menghubungkannya dengan informasi lain yang
tersimpan pada memori jangka panjang siswa (Moreno, 2010). Siswa
belajar melalui beberapa tahapan yaitu, menyatukan ide dalam pikiran
siswa, antara konsep terdahulu yang dimiliki siswa dengan konsep baru
yang sedang dipelajari, memodifikasi konsep yang berkembang dalam
pikiran siswa, sampai dengan restrukturisasi konsep akibat interaksi
selama proses kegiatan belajar mengajar (Howe, 1996).

Fase ketiga adalah rekonstruksi temuan melalui asimilasi
kearifan lokal, yaitu proses membangun pengetahuan/konsep yang
merupakan inti dari proses penyelesaian masalah, yakni proses untuk
menganalisis konsep. Terdapat hubungan yang kuat antara bahasa dan
berpikir, dan keduanya menghasilkan kemampuan untuk menganalisis,
bernalar secara induktif dan deduktif, dan membuat inferensi berdasarkan
pengetahuan (Arends, 2012). Siswa akan mengalami pembelajaran
bermakna ketika membuat hubungan antara informasi baru dan informasi
sebelumnya (Moreno, 2010). Berdasarkan tinjauan teori perkembangan
anak, siswa SMP sudah masuk dalam tahap operasional formal. Piaget

menyatakan bahwa siswa yang berada dalam tahap perkembangan
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operasional formal akan mampu bernalar tentang pengalaman konkret
dan berpikir secara abstrak, ideal, dan logis (Santrock, 2011).
Pemagangan kognitif (cognitive apprenticeship), siswa secara bertahap
memperoleh keahlian melalui interaksi dengan guru atau teman sebaya
yang lebih mampu (Slavin, 2009: 244), dapat diterapkan untuk membantu
siswa yang kurang mampu dalam merumuskan jawaban argumentatif
terhadap permasalahan. Dengan demikian siswa akan dapat mencapai
batas atas dari Zone of Proximal Development dengan bantuan orang lain
yang lebih mampu. Gagasan Vygotsky tentang zona perkembangan
proximal (zone of proximal development) yang menyatakan bahwa
pembelajar dibantu untuk menuju pada tingkat performansi yang lebih
tinggi melalui dukungan dari teman-temannya atau dari gurunya (Moreno,
2010). Pada awalnya, apa yang dilakukan siswa tergantung pada guru,
tetapi semakin mandiri setelah menguasai tugas belajar dan mendapatkan
kontrol atas fungsi baru. Tugas guru adalah menyediakan lingkungan dan
kondisi yang memungkinkan siswa belajar untuk menguasai keterampilan
baru dan belajar hal baru.

Argumen dan teori di atas diperkuat hasil penelitian oleh Baynes &
Austin (2012) dengan memasukkan pengetahuan budaya dalam pikiran
siswa dapat membantu mereka dalam menghubungkan ilmu pengetahuan
dan mengembangkan identitas budaya yang positif; mengarah pada
peningkatan partisipasi dan retensi siswa terhadap budaya. Keterlibatan

siswa dalam kegiatan menginterpretasikan temuan dapat memberi
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peluang untuk dilakukan kegiatan diskusi, review, dan mengklarifikasi
permasalahan dan proses inkuiri (Wu & Krajcik, 2006).

Fase keempat adalah mengomunikasikan hasil penyelesaian
masalah yang didesain dengan tujuan untuk menegaskan pentingnya
keterampilan berkomunikasi dalam sains. Pada fase ini masing-masing
kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan temuannya kepada
kelompok lain, dan kelompok lainnya akan memberikan tanggapan.
Interaksi dapat diciptakan dengan cara merancang kegiatan belajar
secara berkelompok, siswa diminta untuk saling menjelaskan kepada
temannya (Arends, 2012). Siswa akan lebih tertarik untuk belajar ketika
diberi kesempatan untuk menyampaikan idenya ke siswa lain, merespon
pertanyaan siswa lain, menyampaikan bukti terhadap idenya dan
mengevaluasi manfaat bertukar ide (Duschl, Schweingruber & Shouse,
2007). Interaksi sosial tatap muka antar siswa memberikan kesempatan
bagi siswa untuk melakukan sharing pandangan atau ide alternatif,
membantu siswa melihat gagasan-gagasan dengan cara yang berbeda
(Eggen & Kauchak 1996). Teori konstruktivis sosial menjelaskan bahwa
pembelajar membagi perspektif individu dengan orang lain untuk
membangun pemahaman bersama (Moreno, 2010). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi penting untuk mendukung partisipasi siswa
dalam komunikasi adalah diskusi kelompok (Clark & Sampson, 2007).
Dengan mengembangkan transferable thinking skills dapat membantu

siswa dalam membangun pikirannya (Sasson & Dori, 2014).
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Fase kelima adalah evaluasi proses melalui akulturasi kearifan
lokal. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa
menguasai indikator yang diberikan dan mengetahui hambatan apa saja
yang dialami dalam pembelajaran untuk menjadi perbaikan. Selain itu
melalui kegiatan evaluasi proses siswa diharapkan memiliki kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan pengetahuan sehingga akan memiliki kemampuan dalam
self regulated learning, yaitu tentang pengetahuan strategi yang efektif
serta bagaimana dan kapan menggunakannya (Moreno, 2010; Slavin,
2009). Pada akhir sesi ini, guru dapat memberikan feedback dengan cara
memberi koreksi dan penguatan terhadap hasil penyelesaian masalah.
Feedback harus diberikan secara spesifik dan sesegera mungkin karena
tanpa adanya feedback siswa akan memperoleh sedikit pengetahuan
(Arends, 2012). Fase ini didukung dengan hasil penelitian yang
menyatakan instropeksi dapat meningkatkan perfoma penyelesaian
masalah. Self-observation, self-monitoring, and self-reflection memegang
peranan penting dalam pengembangan strategi penyelesaian masalah
(Jakell and Schreiber, 2013). Pembelajaran berbasis budaya membuat
siswa lebih mandiri dan memberikan peluang siswa untuk lebih
mengeksplor kemampuannya sendiri baik itu pengetahuan awal maupun
keyakinannya (Suastra & Tika, 2014).

Dengan demikian, maka model pembelajaran yang dikembangkan
oleh peneliti mengacu pada proses inkuiri yang kegiatannya meliputi

mengajukan permasalahan, memberikan waktu yang cukup bagi siswa

Buku Model LWIS (Local Wisdom Integrated Science)

48



untuk merefleksi jawaban permasalahan dan membimbing siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan serta mengomunikasikannya dengan orang
lain. Model LWIS juga mengadaptasi nilai-nilai kearifan lokal yang ada di
daerah setempat.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mendesain gambaran model
pembelajaran yang didesain berdasarkan kajian teori dan kajian empirik
terbentuklah sintaks model pembelajaran dengan fase, yaitu 1) Identifikasi
masalah melalui emkulturasi kearifan lokal, 2) Aktivitas penyelesaian
masalah berbasis kearifan lokal, 3) Rekonstruksi temuan melalui asimilasi
kearifan lokal, 4) Mengomunikasikan hasil penyelesaian masalah secara
ilmiah, dan 5) Evaluasi proses melalui akulturasi kearifan lokal. Tujuan
model ini adalah untuk meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah dan
kesadaran diri siswa SMP. Pada model ini siswa dituntut aktif dalam
aktivitas bernalar ilmiah secara kolaboratif dalam penyelesaian masalah
berbasis kearifan lokal, dalam hal ini Madura local content yang
divisualisasikan menggunakan augmented reality yang mereka hadapi
dengan penuh sadar diri. Model pembelajaran IPA yang dikembangkan

diberi nama model Local Wisdom Integrated Science (LWIS).

1. Ciri Spesifik Model LWIS

Model Local Wisdom Integrated Science (LWIS) merupakan model
pembelajaran IPA yang didesign untuk meningkatkan keterampilan
bernalar ilmiah dan kesadaran diri siswa SMP melalui menyelesaikan

masalah IPA berbasis Madura local content dan augmented reality secara
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kolaboratif. Masalah IPA kolaboratif yang diselesaikan menggunakan
keterampilan proses sains merupakan masalah yang tidak bisa
diselesaikan secara individu dan setiap tahap dari penyelesaian masalah
harus berkolaborasi. Ketergantungan positif sangat diperlukan ditekankan
oleh guru kepada siswa agar mampu meningkatkan keterampilan bernalar
ilmiah dan kesadaran diri siswa SMP.

Ciri khusus lain model LWIS adalah Fase Ill Rekonstruksi
Temuan Melalui Asimilasi Kearifan Lokal yang didesain khusus dan
tidak ada di model PBL, Inkuiri, dan POGIL. Siswa mengerjakan tugas
lanjutan  berupa melakukan pembuktian indigenous knowledge
(pengetahuan masyarakat) tentang Madura local content yang berisikan
materi IPA dengan scientific knowledge (pengetahuan saintifik) melalui
kajian literature dan eksperimen, kemudian mengintegrasikannya dengan
pembelajaran IPA. Fase ini harus diselesaikan secara kolaboratif sebagai
tahap meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri yang
sudah dimilikinya siswa. Siswa diizinkan bertanya apabila mengalami
kesulitan. Tugas guru meliputi: 1) guru memberikan tugas lanjutan berupa
pembuktian indigenous knowledge (pengetahuan masyarakat) tentang
Madura local content yang berisikan materi IPA dengan scientific
knowledge (pengetahuan saintifik) melalui kajian literature dan
eksperimen yang harus diselesaikan secara kolaboratif; 2) guru

membimbing siswa apabila mengalami kesulitan.
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2. Perencanaan Sintaks

Sintaks merupakan langkah-langkah yang harus tercantum di
dalam RPP dan langkah yang harus diikuti saat guru
mengimplementasikan model pembelajaran di kelas. Sintaks model
pembelajaran dengan 5 fase, yaitu 1) Identifikasi masalah melalui
emkulturasi kearifan lokal, 2) Aktivitas penyelesaian masalah berbasis
kearifan lokal, 3) Rekonstruksi temuan melalui asimilasi kearifan lokal,
4) Mengomunikasikan hasil penyelesaian masalah secara ilmiah, dan 5)
Evaluasi proses melalui akulturasi kearifan lokal. Tingkah laku mengajar
yang diperlukan agar pembelajaran dapat terlaksana melalui pengelolaan
lingkungan pembelajaran dengan model Local Wisdom Integrated Science
(LWIS) menitikberatkan kegiatan ilmiah dan keterampilan sosial, sikap
saling menghormati dan kerja sama, menggunakan sumber daya yang
mampu melatihkan keterampilan bernalar ilmiah dan kesadaran diri siswa
SMP, mengembangkan keterampilan penyelesaian masalah, keterampilan

proses sains, kreatif, dan keterampilan komunikasi.

Tabel 3.2 Aktivitas Guru dan Siswa dalam Model LWIS

AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA

Fase | : Identifikasi masalah melalui enkulturasi kearifan lokal

1. Guru memberikan fenomena 1. Siswa mengingat kembali
tentang ekosistem yang terkait materi yang telah dipelajari
dengan budaya setempat melalui yang berkaitan dengan dengan
gambar atau video untuk materi yang akan dipelajari.
menggali pengetahuan awalnya 2. Siswa menganalisa masalah
sesuai dengan fenomena yang berdasarkan fenomena yang
disajikan. telah diberikan melalui proses

2. Guru meminta siswa untuk enkulturasi kearifan lokal.
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AKTIVITAS GURU

AKTIVITAS SISWA

menganalisa permasalahan
berdasarkan fenomena yang
diberikan.

. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberikan
arahan dari penyelesaian
masalah yang akan dilakukan.

3. Siswa mendengarkan arahan
dari guru tentang penyelesaian
masalah yang akan dilakukan
oleh siswa dan bertanya jika
ada hal kurang dipahami.

Fase Il : Aktivitas penyelesaian masalah berbasis scaffolding

1. Guru

membagi siswa dalam
kelompok heterogen (3-4 siswa)
dan membagikan lembar kerja
siswa (LKS) yang akan digunakan

sebagai panduan untuk
menyelesaikan masalah.
. Guru memberi kesempatan

kepada siswa untuk bertanya jika
ada yang kurang paham tentang
petunjuk dalam LKS maupun
kegiatan penyelesaian masalah.

. Guru membimbing siswa dalam
melakukan kegiatan penyelesaian
masalah melalui kegiatan
eksperimen, memperhatikan
suatu demonstrasi, eksplorasi
sumber belajar, memberikan
pertanyaan efektif pada siswa,
maupun menjawab pertanyaan
siswa.

1. Siswa berkumpul dalam
kelompok heterogen (3-4 siswa)
dan membaca dengan seksama
LKS yang telah dibagikan oleh
guru.

2. Siswa bertanya kepada teman

atau guru jika kurang paham
tentang petunjuk dalam LKS
maupun kegiatan penyelesaian
masalah yang akan dilakukan.

3. Bersama dengan kelompoknya

melakukan aktivitas
penyelesaian masalah antara
lain melalui kegiatan
eksperimen, memperhatikan
suatu demonstrasi, eksplorasi
sumber  belajar, menjawab
pertanyaan efektif guru, atau
bertanya balik pada guru.

Fase Il : Rekonstruksi temuan melalui asimilasi kearifan lokal

1. Guru membimbing siswa dalam

memperoleh ide sebagai bentuk
solusi masalah melalui asimilasi
kearifan lokal, disertai dengan
data atau hasil studi literatur yang
dapat digunakan untuk
mendukung jawaban

1. Siswa berdiskusi dengan
kelompoknya untuk
memperoleh ide sebagai bentuk
solusi masalah melalui asimilasi
kearifan lokal, disertai dengan
data atau hasil studi literatur
yang dapat digunakan untuk
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AKTIVITAS GURU

AKTIVITAS SISWA

permasalahan.

2. Guru membimbing siswa untuk
menganalisa untuk memperoleh
jawaban terhadap permasalahan
yang diajukan.

mendukung
permasalahan.
2. Siswa melakukan analisa untuk
memperoleh jawaban terhadap
permasalahan yang diajukan.

jawaban

Fase IV : Mengomunikasikan hasil penyelesaian masalah

1. Guru membimbing siswa belajar
menyajikan/mengomunikasikan
hasil aktivitas penyelesaian
masalah kepada siswa lain dan
siswa yang lain menanggapi.

2. Guru membimbing siswa
menggunakan bahasa yang baik

dan benar ketika mengungkapkan

pendapat.

3. Guru menekankan konsep
penting dan melakukan Klarifikasi
dengan mengajukan pertanyaan
yang efektif kepada siswa jika
ada konsep yang keliru.

1. Siswa menyajikan atau
mengomunikasikan hasil
aktivitas penyelesaian masalah
kepada siswa lain dan siswa
yang lain menanggapi.

2. Siswa belajar mengembangkan
keterampilan menggunakan
bahasa yang baik dan benar
ketika mengungkapkan
pendapat.

3. Siswa menyimak penjelasan
guru dan menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru.

Fase V : Evaluasi proses melalui akulturasi kearifan lokal

1. Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk melakukan
evaluasi terhadap solusi masalah
yang telah dikemukakan melalui
akulturasi kearifan lokal.

2. Guru memberi koreksi, penguatan

dan umpan balik terhadap hasil
penyelesaian masalah.

3. Guru memberikan tugas
lanjutan/proyek berupa
penyelesaian masalah non rutin
untuk dikerjakan secara
berkelompok.

1. Siswa melakukan evaluasi
terhadap solusi masalah yang
telah dikemukakan melalui
akulturasi kearifan lokal.

2. Siswa mendengarkan

penjelasan dan koreksi dari
guru tentang pembelajaran
yang telah dilakukan.

3. Siswa mengerjakan tugas

lanjutan/proyek yang dilakukan
di luar jam pelajaran, berupa
penyelesaian masalah non rutin
untuk dikerjakan secara
berkelompok.
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3. Penerapan Sistem Sosial

Sistem sosial yang dianut dalam model LWIS berlandaskan
konstruktivis menurut Vygotsky. Sistem sosial ini menekankan konstruksi
pengetahuan yang dilakukan setiap siswa secara aktif, namun konstruksi
tersebut akan semakin kuat jika dilakukan secara kolaboratif. Membangun
kelompok kolaboratif yang berdampak positif terhadap hasil belajar

(Barkely, 2005). Penekanan pada model ini adalah strategi kognitif,

integrasi, dan evaluasi. Pembelajaran LWIS dapat menimbulkan aspek

sosial dalam kelas dan suasana terbuka yang mendorong siswa untuk
berdiskusi. Sistem sosial yang menyatakan peran dan hubungan antara
guru dan siswa, yaitu:

a) Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan
kontribusi dalam proses penyelesaian masalah dalam kelompok
kerjanya.

b) Guru berperan sebagai pembimbing, moderator, fasilisator, konsultan
dan mediator dalam proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan

keterampilan bernalar ilmiah dan komunikasi ilmiah.

4. Penerapan Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi berkaitan dengan bagaimana guru menghargai dan
merespon, termasuk bagaimana guru memberikan pertanyaan,
menjawab, dan menanggapi apa yang dilakukan siswa. Pada model
LWIS, guru berperan sebagai fasilisator, dan moderator. Sebagai
fasilisator, guru menyediakan sumber-sumber belajar, mendorong siswa

untuk belajar menyelesaikan masalah, dan memberikan bantuan bagi
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siswa agar dapat belajar dan mengkonstruksi pengetahuannya secara

optimal. Sebagai moderator, guru memimpin diskusi kelas, mengatur

jalannya diskusi, dan mengarahkan diskusi sehingga hasil yang

diharapkan dapat tercapai. Pada prinsip reaksi yang diharapkan sebagai

berikut:

1.

Mencermati perbedaan pola pikir siswa dalam proses dan kinerja

penyelesaian masalah yang dilakukan.

. Menyediakan dan mengelola sumber belajar yang realistik dan relevan

yang mendukung siswa melakukan aktivitas penyelesaian masalah,

komunikasi serta peduli lingkungan.

. Memberikan perhatian pada penciptaan suasana kolaboratif dan

membangun interaksi siswa yang kondusif dan dinamis

. Mengarahkan siswa sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuan

melalui aktivitas kelompok dan diskusi kelas.

. Memberikan bantuan terbatas pada siswa berupa penjelasan
secukupnya.
. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika ada yang

kurang paham tentang kegiatan perolehan data maupun petunjuk
dalam lembar kegiatan siswa atau kepada siswa yang lain untuk
menanggapinya.

Guru berperan sebagai moderator saat siswa mengomunikasikan hasil

penyelesaian masalah.
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5. Sistem Pendukung

Keadaan pendukung yang diperlukan sehingga model LWIS tetap
dapat terlaksana didukung oleh perangkat pembelajaran dan kelengkapan
fasilitas yang digunakan. Fakta menunjukkan bahwa lingkungan yang
memberikan suasana kondusif untuk kegiatan belajar-mengajar akan
meningkatkan penyampaian instruktusional yang baik dan hasil belajar
yang lebih baik pula (Ajayi, 2011; Liu, 2012). Perangkat pembelajaran
yang mendukung seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mendukung proses penyelesaian
masalah siswa, perangkat evaluasi, dan media pembelajaran yang

relevan.

6. Dampak Instruktusional dan Pengiring

Pembelajaran dengan menggunakan model LWIS terintegrasi
kearifan lokal menempatkan siswa sebagai subyek dalam pembelajaran.
Guru berperan sebagai fasilisator dan moderator, menyiapkan berbagai
perangkat pembelajaran, mengorganisasi siswa dalam kelompok kecil,
mendorong siswa untuk dapat berlajar lebih fokus dan optimal,
mengarahkan diskusi siswa, serta mengajukan pertanyaan membimbing
yang merangsang siswa untuk berpikir. Siswa tidak menerima informasi
secara pasif, tetapi siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan.
Model pembelajaran LWIS dirancang untuk memberikan kesempatan
kepada siswa melakukan aktivitas atau penyelesaian masalah dalam
kelompok kecil secara kolaboratif. Hal ini akan memungkinkan siswa

untuk dapat memahami sendiri suatu konsep dan meningkatkan
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kemampuan penyelesaian masalah. Pembelajaran [IPA dengan
menggunakan model LWIS ini juga diharapkan dapat memunculkan
dampak instruktusional dan dampak pengiring.

Salah satu acuan dari model pembelajaran dikatakan efektif, jika
dalam penerapannya mampu menghasilkan dan mencapai apa yang
menjadi tujuan utama sebagai dampak instruktusional dari pembelajaran.
Dampak instruktusional dari model pembelajaran LWIS yaitu:

1). Meningkatkan keterampilan bernalar ilmiah.

2). Meningkatkan keterampilan berkomunikasi ilmiah.
3). Meningkatkan hasil belajar kognitif.

4). Melatih sikap peduli lingkungan.

Dampak pengiring merupakan hasil belajar yang tercipta dari
proses pembelajaran yang dialami oleh siswa dengan arahan guru.
Dampak pengiring dari model LWIS yaitu:

1) Mengembangkan kemandirian siswa dalam belajar.

2) Mengembangkan sikap positif terhadap IPA

3) Mengembangkan keterampilan sosial.

4) Memperkecil kesenjangan antara siswa berkemampuan akademik

tinggi dan siswa berkemampuan akademik bawah

B. Lingkungan Belajar dan Pengelolaan Kelas
Lingkungan belajar yang dapat terbentuk melalui implementasi

model pembelajaran LWIS disajikan pada Tabel 3.3 sebagai berikut.
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Tabel 3.3 Lingkungan Pembelajaran Setiap Fase dalam Sintaks
Model CBSL

Lingkungan Belajar

Fase | : Identifikasi masalah melalui enkulturasi kearifan lokal

1. Guru mendorong siswa untuk menggali pengetahuan awal mereka
terkait dengan masalah yang berhubungan dengan kearifan lokal
melalui proses enkulturasi kearifan lokal.

2. Guru memotivasi siswa meningkatkan perhatiannya pada masalah
untuk menyelesaikannya.

Fase Il : Aktivitas penyelesaian masalah berbasis scaffolding

1. Siswa mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, keterampilan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis.

2. Siswa harus bekerja sama dan saling bergantung positif untuk
mengoptimalkan seluruh pengetahuan yang mereka miliki dalam
merancang dan implementasi strategi penyelesaian masalah.

Fase Il : Rekonstruksi temuan melalui asimilasi kearifan lokal.

1. Siswa menerapkan keterampilan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara.

2. Siswa mengintegrasikan kearifan lokal yang disesuaikan dengan
solusi masalah yang telah dipilih.

Fase IV : Mengomunikasikan hasil penyelesaian masalah

1. Siswa mengomunikasikan hasil aktivitas penyelesaian masalah.

2. Siswa mengalami interaksi sosial dengan siswa lain, kebebasan
intelektual, menghormati satu sama lain.

3. Siswa mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan
mengembangkan keterampilan berbahasa yang baik dan benar.

Fase V : Evaluasi proses melalui akulturasi kearifan lokal

1. Mengembangkan keterampilan mengevaluasi dan menyimpulkan
pengetahuan melalui proses akulturasi kearifan lokal.

2. Menciptakan lingkungan belajar yang menuntut siswa bertanggung
jawab terhadap kualitas kesimpulan dan argumen yang telah
disepakati.

3. Pemahaman konsep yang telah dimiliki siswa dikonfirmasi dengan
feedback sehingga siswa tidak mengalami miskonsepsi.
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C. Pelaksanaan Evaluasi

Data keterampilan bernalar ilmiah diperoleh dengan menggunakan
tes bernalar ilmiah (Chang, 2016). Soal ini digunakan sebagai soal pretest
dan postest. Langkah penyusunan instrumen keterampilan bernalar ilmiah
dimulai dengan menyusun Kkisi-kisi soal uraian. Setelah membuat kisi-kisi
soal, dilanjutkan dengan menyusun soal beserta kunci jawaban dan
aturan pemberian skor untuk masing-masing butir soal. Soal tes ini
berorientasi pada indikator keterampilan bernalar ilmiah, sehingga
jawaban siswa terhadap tes tersebut akan mendeskripsikan sejauh mana
keterampilan bernalar ilmiah yang dimiliki siswa. Indikator keterampilan
bernalar ilmiah yang akan diukur mengacu pada indikator dan rubrik yang
dikembangkan oleh (Chang, 2016; Lawson, 2000 dan 2004) terdiri dari:
penalaran proporsional, mengidentifikasi dan mengontrol variabel,
penalaran probabilistik, korelasional, kombinatorial, dan hipotetis-deduktif.

Lembar Penilaian (LP) Kesadaran Diri mengacu pada Moradpoor,
et.al (2013) dan Pirooz (2015) mengembangkan Tool for Assessing Self
awareness -based Education yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi untuk
mengamati perilaku kesadaran diri peserta didik selama mengikuti proses
pembelajaran. Pengembangan instrumen tersebut memberikan kontribusi
penting dalam mengukur perilaku kesadaran diri peserta didik untuk
menghasilkan data pengamatan kesadaran diri yang lebih berkualitas.
Kesadaran diri dalam penelitian ini ditekankan pada perilaku peserta didik

untuk menganalisa pikiran dan perasaan yang ada dalam diri pada proses
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pembelajaran meliputi emotional awareness, accurate assessment, self

confidence.
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